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Abstract: Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan petani dalam mengelola pertanian
organik, khususnya pada komoditas kacang tanah, jagung
manis, dan cabai. Kegiatan ini dilaksanakan di Nagari Guguak
Kuranji Hilir, Kec. Sungai Limau, Kab. Padang Pariaman dari
bulan Mei sampai Agustus 2025, dengan melibatkan 45 orang
peserta yang terdiri dari petani lokal dan anggota PokDarwis
Paingan. Kegiatan ini berupa bimbingan teknis dan sekolah
lapang yang berfokus pada teknik budidaya organik yang
ramah lingkungan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa
peserta memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
pertanian organik dan dapat mengaplikasikan ilmu yang
diperoleh dalam praktik pertanian mereka sehari-hari

PENDAHULUAN

Pertanian organik di Indonesia semakin mendapat perhatian, mengingat potensi

pasar yang terus berkembang untuk produk organik serta kesadaran akan pentingnya
keberlanjutan lingkungan. Namun, banyak petani yang belum sepenuhnya memahami teknik
budidaya organik yang tepat. Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengelola pertanian organic, khususnya pada
tanaman hortikultura seperti kacang tanah, jagung manis, dan cabai. Kegiatan ini
dilaksanakan di Pokdarwis Paingan, Kabupaten Padang Pariaman, dengan melibatkan 45
orang peserta. Pokdarwis Paingan merupakan kelompok yang berfokus pada pengembangan
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pertanian dan wisata berbasis komunitas. Melalui kegiatan ini, diharapkan petani organ
dapat lebih memahami dan menerapkan teknik budidaya organik yang ramah lingkungan
dan dapat meningkatkan hasil pertanian mereka. Adapun tujuan utama dari kegiatan ini
adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih baik kepada peserta mengenai:
1. Teknik dasar dalam pertanian organik.
2. Proses pengelolaan tanah dan pemilihan bibit yang sesuai untuk tanaman
hortikultura.
3. Penggunaan pupuk organik dan pestisida alami dalam budidaya kacang tanah, jagung
manis, dan cabai.
4. Penerapan teknik-teknik tersebut dalam praktik langsung di lapangan.

METODE
Kegiatan ini terdiri dari dua bagian utama: bimbingan teknis dan sekolah lapang.
Kegiatan pengabdian ini dilakukan dari Mei sampai Agustus 2025. Kegiatan berupa
bimbingan teknis dan praktik budidaya tanaman secara organik. Bimbingan teknis dilakukan
dengan penyampaian materi secara teori mengenai dasar-dasar pertanian organik,
pengelolaan tanah, serta penggunaan pupuk dan pestisida organik. Setelah itu, peserta
melakukan praktik langsung di lapangan untuk menerapkan teknik yang telah dipelajari,
mulai dari pemilihan bibit, pengolahan tanah, hingga pemupukan menggunakan bahan alami.
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah:
1. Ceramah dan presentasi: Penyampaian materi dilakukan oleh para ahli pertanian
organik dengan menggunakan media presentasi yang mudah dipahami.
2. Praktik lapangan: Peserta diberi kesempatan untuk langsung berpraktik, mulai dari
persiapan tanah hingga perawatan tanaman.
3. Diskusi interaktif: Peserta diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi
mengenai kendala yang mereka hadapi dalam pertanian organik.

HASIL

Selama kegiatan, kami juga melakukan pengumpulan data melalui kuesioner untuk
mengevaluasi peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengelola
pertanian organik. Kuesioner ini mencakup beberapa aspek, seperti pemahaman tentang
pertanian organik, kemampuan mengelola tanah secara alami, serta penggunaan pupuk
organik dan pestisida alami. Kuesioner ini disebarkan sebelum dan sesudah pelaksanaan
kegiatan untuk mengukur perubahan pengetahuan dan keterampilan peserta.

Beberapa hasil yang dicapai antara lain:

1. Peningkatan pengetahuan: Peserta lebih memahami pentingnya pertanian organik
dan bagaimana cara mengelola tanah dan tanaman secara alami tanpa menggunakan
bahan kimia berbahaya.

2. Praktik langsung: Peserta dapat mempraktikkan teknik budidaya organik pada
tanaman kacang tanah, jagung manis, dan cabai, yang diharapkan dapat
meningkatkan hasil pertanian mereka.

3. Keberlanjutan dan ketahanan pangan: Dengan penerapan pertanian organik,
diharapkan petani dapat lebih mandiri dan mengurangi ketergantungan pada bahan
kimia dalam produksi pertanian.

Hasil Kuesioner
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Kuesioner terdiri dari 10 pertanyaan dengan skala Likert 1-5 (1 = sangat tidak setuju,
5 = sangat setuju), yang membahas topik-topik berikut:
1. Pemahaman tentang prinsip pertanian organik.
2. Kemampuan dalam mengelola tanah secara organik.
3. Pengetahuan mengenai pemilihan bibit yang sesuai untuk pertanian organik.
4. Pemahaman mengenai penggunaan pupuk organik dan pestisida alami.
5. Pengalaman dalam praktik budidaya organik di lapangan.
Analisis Data Kuesioner
Hasil kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan dianalisis untuk mengetahui sejauh
mana peserta mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Analisis data
menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan
peserta dalam berbagai aspek pertanian organik. Peningkatan terbesar terjadi pada aspek
pengalaman dalam praktik budidaya organik di lapangan, diikuti oleh pemahaman tentang
prinsip pertanian organik dan kemampuan dalam mengelola tanah secara organik. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan kombinasi antara teori dan praktik langsung efektif dalam
meningkatkan kapasitas petani lokal. Berikut adalah hasil analisisnya:
1. Pemahaman tentang prinsip pertanian organik
o Sebelum kegiatan, hanya 35% peserta yang setuju bahwa mereka memahami
prinsip pertanian organik (skor rata-rata 3.2).
o Setelah kegiatan, 90% peserta menyatakan bahwa mereka memahami prinsip
pertanian organik dengan baik (skor rata-rata 4.5).
o Analisis: Terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman prinsip
pertanian organik setelah kegiatan, dengan peningkatan skor rata-rata sebesar
1.3.
2. Kemampuan dalam mengelola tanah secara organik
o Sebelum kegiatan, hanya 25% peserta yang merasa yakin dalam mengelola
tanah secara organik (skor rata-rata 2.8).
o Setelah kegiatan, 80% peserta merasa yakin dalam mengelola tanah secara
organik (skor rata-rata 4.2).
o Analisis: Peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta dalam mengelola
tanah secara organik, dengan peningkatan skor rata-rata sebesar 1.4.
3. Pengetahuan mengenai pemilihan bibit yang sesuai
o Sebelum kegiatan, hanya 40% peserta yang mengetahui cara memilih bibit
yang baik untuk pertanian organik (skor rata-rata 3.0).
o Setelah kegiatan, 85% peserta mengaku memahami cara memilih bibit yang
sesuai (skor rata-rata 4.4).
o Analisis: Terjadi peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan peserta
tentang pemilihan bibit, dengan skor rata-rata yang meningkat sebesar 1.4.
4. Pemahaman mengenai penggunaan pupuk organik dan pestisida alami
o Sebelum kegiatan, 30% peserta yang tahu cara penggunaan pupuk organik dan
pestisida alami (skor rata-rata 3.1).
o Setelah kegiatan, 85% peserta memahami penggunaan pupuk organik dan
pestisida alami (skor rata-rata 4.3).
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o Analisis: Peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta tentang
penggunaan pupuk organik dan pestisida alami, dengan skor rata-rata yang
meningkat sebesar 1.2.
5. Pengalaman dalam praktik budidaya organik di lapangan
o Sebelum kegiatan, 20% peserta yang merasa memiliki pengalaman dalam
praktik budidaya organik (skor rata-rata 2.5).
o Setelah kegiatan, 70% peserta merasa memiliki pengalaman dalam praktik
budidaya organik (skor rata-rata 4.0).
o Analisis: Terdapat peningkatan yang signifikan dalam pengalaman praktik
peserta, dengan peningkatan skor rata-rata sebesar 1.5.
Tabel Hasil Kuesioner
Kuesioner yang disebarkan kepada peserta sebelum dan sesudah kegiatan
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta
mengenai pertanian organik. Berikut adalah hasil analisis data kuesioner:
Tabel 1. Hasil Kuesioner Sebelum dan Sesudah Kegiatan

. Skor Sebelum | Skor Setelah |Peningkatan

Aspek Pengetahuan dan Keterampilan Kegiatan Kegiatan Skor
Pemahaman tentang prinsip pertanian 32 45 +13
organic ' ' '
Kemampuan dalam mengelola tanah 28 49 14
secara organic ' ' '
Pengetahuan mengenai pemilihan bibit
yang sesuai 3.0 4.4 +1.4
Pemahaman mengenai penggunaan pupuk 31 43 +1.2
organik dan pestisida alami ' ' '
Penga_lam.an dalam praktik budidaya 25 40 +15
organik di lapangan

Pembahasan

Kegiatan ini memberikan dampak yang positif bagi peserta, karena selain
meningkatkan pengetahuan teknis tentang pertanian organik, mereka juga memperoleh
pengalaman langsung dalam mengelola tanaman hortikultura. Meskipun demikian,
tantangan yang dihadapi oleh petani adalah adanya ketergantungan pada cara-cara
konvensional yang sudah lama dilakukan. Oleh karena itu, kegiatan seperti ini perlu
dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan lebih banyak petani dan
memperkenalkan teknik-teknik budidaya organik yang lebih inovatif.

Penggunaan pupuk organik dan pestisida alami merupakan aspek penting yang perlu
lebih diperkenalkan kepada masyarakat, mengingat banyak petani yang masih menggunakan
pupuk kimia. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan mereka dapat mengurangi
penggunaan bahan kimia dan beralih ke metode yang lebih ramah lingkungan. Analisis data
kuesioner menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan
peserta mengenai pertanian organik setelah mengikuti kegiatan bimbingan teknis dan
sekolah lapang. Peningkatan terbesar terjadi pada aspek pengalaman dalam praktik

| EVACYEYATR G s IPALCERLIV (0N ES] http://bajangjournal.com/index.php/]-ABDI


http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

- O sncad
- € J-Abdi
S Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol.5, No.4 September 2025

budidaya organik di lapangan, di mana peserta melaporkan rasa percaya diri yang lebih
tinggi setelah mengaplikasikan teknik yang diajarkan.

Selain itu, peserta juga menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai
penggunaan pupuk organik dan pestisida alami, yang merupakan bagian penting dari
pertanian organik. Dengan meningkatnya pemahaman ini, diharapkan peserta dapat
mengurangi ketergantungan pada bahan kimia dan mulai menerapkan prinsip-prinsip
pertanian organik dalam usaha pertanian mereka.

KESIMPULAN

Kegiatan Bimbingan Teknis dan Sekolah Lapang Budidaya Organik yang dilaksanakan
di PokDarwis Paingan, Kabupaten Padang Pariaman, telah berhasil memberikan pemahaman
yang lebih baik kepada peserta mengenai pertanian organik. Dengan pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh, diharapkan para peserta dapat mengaplikasikan teknik-teknik
tersebut dalam usaha pertanian mereka sehari-hari. Hasil analisis kuesioner menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan dalam berbagai aspek, terutama dalam praktik budidaya
organik dan penggunaan pupuk organik serta pestisida alami. Keberhasilan kegiatan ini juga
menunjukkan pentingnya pengabdian kepada masyarakat melalui pendidikan dan pelatihan
praktis dapat memberikan dampak positif bagi peningkatan keterampilan petani local,
khususnya dalam mengadopsi teknologi pertanian yang lebih ramah lingkungan dan
mendukung ketahanan pangan yang berkelanjutan.
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